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Ada tiga perkiraan waktu yang diberikan pada setiap kegiatan: 

 

Waktu Optimis (Optimistic Time) (a): 

Waktu yang dibutuhkan oleh sebuah kegiatan jika semua hal 

berlangsung sesuai rencana 

 

Waktu Pesimis (Pesimistic Time) (b): 

Waktu yang dibutuhkan sebuah kegiatan dengan asumsi kondisi yang 

ada sangat tidak diharapkan 

 

Waktu Realistis (Most Likely Time) (m): 

Perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah kegiatan 

yang paling realistis 



Untuk menemukan waktu kegiatan yang diharapkan (Expected Activity Time), t, distribusi 

beta memberikan bobot perkiraan ketiga waktu sebagai berikut: 



Untuk menghitung dispersi atau varians waktu penyelesaian kegiatan (Varians of  Activity 

Completion Time) digunakan rumus: 

 

Varians = {(b−a)/6}
𝟐
 

 

Contoh: 

Dalam pembangunan rumah sakit untuk kegiatan F (memasang sistem pengendali polusi): 

a = 1 minggu 

m  = 2 minggu 

b  = 9 minggu 

 

1. Tentukan waktu yang diharapkan dan varians kegiatan F 

2. Hitunglah waktu yang diharapkan dan varians untuk semua kegiatan lain dalam proyek 

seperti pada tabel berikut. 



    Waktu yang diharapkan untuk kegiatan F: 

    t  = (a + 4m + b)/6 

     = (1 + 4(2) + 9)/6 

     = 3 minggu 

 

    Varians kegiatan F adalah: 

    Varians = {(b−a)/6}
2
 

     = {(9−1)/6}
2
 

     = 1,78 

Tabel Jawaban 

Optimis Realistis Pesimis 

a m b

A 1 2 3

B 2 3 4

C 1 2 3

D 2 4 6

E 1 4 7

F 1 2 9

G 3 4 11

H 1 2 3

Kegiatan





Peluang Penyelesaian Proyek 

Varians proyek dihitung dengan menjumlahkan varians kegiatan kritis 

Varians proyek   = Σ (Varians Kegiatan Pada Jalur Kritis) 

Varians Proyek    = 0,11 + 0,11 + 1 + 1,78 + 0,11 = 3,11 

Deviasi Standar Proyek  = √Varians Proyek = √3,11 = 1,76 Minggu 



Apabila pihak manajemen ingin mengetahui peluang proyeknya akan diselesaikan pada waktunya atau sebelum batas 

waktu 16 minggu, untuk itu perlu menjelaskan daerah yang sesuai dibawah kurva normal. Persamaan normal standar 

dapat ditetapkan sebagai berikut: 

Z  = (Batas Waktu – Waktu Penyelesaian Yang Diharapkan)/Deviasi Standar Proyek 

 = (16 minggu – 15 minggu)/1,76 minggu 

 = 0,57 



Tabel Area Kurva Normal 



 

Apabila pihak manajemen ingin memiliki peluang 99% dalam menyelesaikan proyek tepat 

pada waktunya. Kembali merujuk pada tabel normal untuk nilai Z = 2,33 yang paling dekat 

dengan peluang 0,99. 

 

Batas waktu  = Waktu Penyelesaian Yang Diharapkan + Z x Deviasi      

Standar Proyek 

  = 15 + 2,33 x 1,76 

  = 19,1 Minggu 

 

Dengan waktu di atas (19,1 Minggu) pihak manajemen yakin 99% dapat diselesaikan tepat 

waktunya. 

 

 

 

 



 

 

Ketika mengelola suatu proyek seorang manajer lazim menghadapi situasi berikut: 

1. Proyek tertinggal dari jadwal 

2. Waktu penyelesaian proyek yang sudah dijadwalkan dimajukan 

 

Dalam situasi manapun beberapa atau semua kegiatan yang ada harus dipercepat untuk 

menyelesaikan proyek pada batas waktu yang diberikan. Crashing proyek adalah 

memendekkan waktu kegiatan dalam jaringan untuk mengurangi waktu pada jalur kritis 

sehingga waktu penyelesaian total dapat dikurangi. Biasanya, kita dapat memendekkan 

sebuah kegiatan dengan cara menambah sumber daya (contoh: peralatan, karyawan) pada 

kegiatan tersebut. Karenanya sangat logis biaya crash sebuah kegiatan lebih mahal dari 

biaya normalnya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Crashing sebuah proyek melibatkan 4 langkah sebagai berikut: 

 

Langkah 1 

Hitung biaya crash per minggu (atau satuan waktu lain) untuk setiap kegiatan dalam 

jaringan. Jika biaya crash linear menurut waktu, maka rumus berikut dapat digunakan. 

Biaya crash per periode = (Biaya crash-biaya normal)/(waktu normal-waktu crash) 

 

Langkah 2 

Dengan menggunakan waktu kegiatan sekarang, temukan jalur kritis pada jaringan proyek. 

Kenali kegiatan kritis. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Langkah 3 

Jika hanya ada satu jalur kritis, pilihlah kegiatan pada jalur ini yang (a) masih bisa dilakukan 

dan (b) mempunyai biaya crash terkecil per periode. Kegiatan crash ini satu periode. 

Jika terdapat lebih dari satu jalur kritis, maka pilih satu kegiatan dari setiap jalur kritis 

sedemikian rupa sehingga (a) setiap kegiatan yang dipilih masih bisa dilakukan crash dan (b) 

biaya crash total per periode dari semua kegiatan yang dipilih merupakan yang terkecil. 

Crash setiap kegiatan dengan satu periode. Perhatikan bahwa kegiatan yang sama mungkin 

terjadi pada lebih dari satu jalur kritis. 

 

Langkah 4 

Perbaharui semua waktu kegiatan. Jika batas waktu yang diinginkan telah tercapai, 

berhenti. Jika tidak, kembali ke langkah 2 

 

 

 

 

 

 



Contoh 

Jika pembangunan rumah sakit hanya diberi waktu 13 minggu padahal panjang jalur kritis 

adalah 15 minggu kegiatan mana yang harus dilakukan crash oleh seorang manajer dan 

berapa banyak agar dapat memenuhi batas waktu 13 minggu? 



Jawab 

Seorang manajer dapat mempercepat proyek 2 minggu dengan memberikan biaya tambahan 

yang paling kecil. Jika diasumsikan biaya crash linear menurut waktu (biaya sama pada 

setiap minggu) apabila data normal dan crash dapat disusun sebagai berikut: 



Menghitung biaya crash per minggu contoh kegiatan B 

Apabila seorang manajer membuat crash kegiatan A 1 minggu maka waktu penyelesaian proyek menjadi 14 

minggu. Biaya tambahan adalah 750$. Kegiatan A tidak bisa lagi dilakukan crash karena telah mencapai 

batas waktu crash 1 minggu. Jalur baru B-D-G-H juga kritis dengan waktu penyelesaian 14 minggu. 

Karenanya crashing lebih jauh harus dilakukan pada kedua jalur kritis ini. 



 

 

 

Apabila dipilih kegiatan C dan D dari jalur kritis pertama dan jalur kritis kedua maka biaya crash total 

menjadi 2000$.  

 

Namun dengan crashing kegiatan G yang dilewati oleh kedua jalur ini dapat mengurangi waktu penyelesaian 

kedua jalur secara bersamaan. Walaupun biaya crash sebesar 1500$ pada kegiatan G lebih tinggi dari 

kegiatan C dan D maka akan dipilih untuk melakukan crash pada G karena biaya total sekarang hanya 1500$ 

(dibandingkan dengan 2000$ jika crash C dan D). 

 

Oleh karena itu untuk waktu proyek menjadi 13 minggu seorang manajer akan melakukan crash kegiatan A 

sebesar 1 minggu dan kegiatan G sebesar 1 minggu. Biaya tambahan total adalah 2250$ (=750$ + 1500$). 

Crashing sangat penting terutama saat kontrak proyek memasukkan bonus atau penalti untuk penyelesaian 

lebih awal atau lambat. 
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